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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi lembaga keuangan syariah melalui transformasi akad
Tabarru' menjadi Mu'awadhat. Permasalahan yang diangkat adalah kurangnya pemahaman dan penerapan
akad Tabarru' dalam praktik keuangan syariah yang mengakibatkan rendahnya partisipasi masyarakat.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transformasi akad Tabarru' menjadi Mu'awadhat dapat meningkatkan transparansi, keadilan, dan kepuasan
nasabah. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan akad Mu'awadhat tidak hanya meningkatkan
efisiensi lembaga keuangan syariah, tetapi juga memberikan manfaat sosial yang lebih besar bagi
masyarakat.

Kataa kunci: Akad Tabarru', Akad Mu'awadhat, Efisiensi Lembaga Keuangan, Syariah
Transformasi

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, lembaga keuangan syariah
menghadapi tantangan yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing. Salah satu
aspek penting yang perlu diperhatikan adalah penerapan akad yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Akad Tabarru', yang berfungsi sebagai dasar untuk saling membantu dan berbagi risiko,
seringkali kurang dipahami dan diterapkan secara optimal (Astuti, 2015).

Hal ini menyebabkan rendahnya partisipasi masyarakat dalam produk-produk keuangan
syariah, sehingga mengurangi potensi lembaga tersebut dalam memberikan kontribusi pada
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perekonomian(Dwi Syafarina, 2024). Permasalahan ini menjadi semakin relevan Kketika
mempertimbangkan fakta empiris bahwa banyak masyarakat yang masih skeptis terhadap lembaga
keuangan syariah. Ketidakpahaman tentang akad yang digunakan, terutama akad Tabarru’, sering
kali menjadi penghalang utama dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat.

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara l’ *

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemungkinan transformasi
akad Tabarru' menjadi Mu'awadhat(Hamid et al., 2024), yang diharapkan dapat meningkatkan
transparansi dan keadilan dalam transaksi keuangan syariah. Signifikansi penelitian ini tidak hanya
terletak pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada dampaknya terhadap kehidupan
masyarakat.

Dengan memahami dan menerapkan akad Mu'awadhat, diharapkan lembaga keuangan
syariah dapat menarik lebih banyak nasabah dan memberikan layanan yang lebih baik. Penelitian
ini juga berpotensi memberikan kontribusi pada pengembangan teori-teori keuangan syariah
melalui analisis mendalam mengenai perbedaan antara kedua akad tersebut. Kajian penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa banyak studi telah dilakukan mengenai berbagai jenis akad dalam
keuangan syariah, namun sedikit yang secara khusus membahas transformasi dari Tabarru' ke
Mu'awadhat.

Penelitian-penelitian terdahulu cenderung fokus pada aspek teoretis tanpa memberikan
analisis mendalam tentang implikasi praktis dari perubahan tersebut(Hidayat et al., 2021). Dengan
demikian, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan pendekatan
baru yang lebih aplikatif. Melalui metode kualitatif dan studi kasus, penelitian ini akan
mengumpulkan data dari wawancara dengan praktisi lembaga keuangan syariah serta analisis
dokumen terkait. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
tantangan dan peluang yang ada dalam penerapan akad Mu'awadhat.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga
keuangan syariah dalam meningkatkan efisiensi operasional mereka(Umi Kholilah et al., 2024).
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menganalisis bagaimana
transformasi akad Tabarru' menjadi Mu'awadhat dapat meningkatkan efisiensi lembaga keuangan
syariah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menemukan solusi bagi
permasalahan yang ada, tetapi juga untuk mengungkapkan potensi besar yang dimiliki oleh
lembaga-lembaga tersebut dalam memberdayakan masyarakat melalui produk-produk keuangan
yang lebih adil dan transparan.

Literature Review dan Hipotesis

Keuangan Islam telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir sebagai alternatif untuk sistem perbankan konvensional, didorong oleh prinsip-prinsip etika
dan kepatuhan terhadap hukum Syariah. Literatur tentang keuangan Islam menyoroti berbagai tema,
termasuk peran lembaga keuangan Islam (IFI) dalam mempromosikan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan sosial (Ilmiah et al., 2021). Tinjauan literatur sistematis yang dilakukan oleh beberapa
peneliti menunjukkan bahwa IFI memainkan peran penting dalam memfasilitasi pertumbuhan
keuangan publik syariah dengan memanfaatkan instrumen seperti zakat dan wakaf, yang merupakan
bagian integral dari kerangka sosial-ekonomi Islaml1.
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Tinjauan ini juga menekankan perlunya peningkatan literasi keuangan di kalangan
masyarakat untuk meningkatkan inklusivitas dalam keuangan syariah. Selain itu, konteks historis
keuangan Islam mengungkapkan evolusinya dari praktik awal pada abad ke-8 hingga
kebangkitannya di zaman modern. Literatur menguraikan bagaimana sistem perbankan Islam
muncul sebagai respons terhadap tantangan yang ditimbulkan oleh perbankan konvensional,
terutama mengenai bunga (riba) dan pertimbangan etis Studi telah mendokumentasikan
perkembangan berbagai instrumen keuangan seperti Mudharabah dan Murabaha, yang dirancang
untuk menyelaraskan dengan prinsip-prinsip Syariah sambil memberikan alternatif yang kompetitif
untuk pembiayaan berbasis bunga (Iswanaji et al., 2024).
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Penelitian terbaru juga berfokus pada persimpangan teknologi dan keuangan syariah,
terutama mengenai inovasi fintech. Integrasi solusi fintech menghadirkan peluang dan tantangan
bagi IFI, terutama terkait kepatuhan Syariah dan efisiensi operasional(Nasir Tajul Aripin et al.,
2022). Para sarjana berpendapat bahwa meskipun fintech dapat meningkatkan penyampaian
layanan dan keterlibatan pelanggan, fintech juga menimbulkan pertanyaan tentang transparansi dan
akuntabilitas dalam kerangka keuangan Islam.

Hipotesis

Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
Transformasi kontrak Tabarru' menjadi Mu'awadhat akan secara signifikan meningkatkan efisiensi
operasional dan kepuasan pelanggan lembaga keuangan syariah. Hipotesis ini didasarkan pada
premis bahwa Mu'awadhat, yang ditandai dengan manfaat timbal balik dan pembagian risiko, dapat
mengatasi beberapa keterbatasan yang terkait dengan Tabarru', sehingga menumbuhkan
kepercayaan dan partisipasi yang lebih besar di antara pelanggan potensial.

Selain itu, dihipotesiskan bahwa peningkatan inisiatif literasi keuangan akan berdampak
positif pada keterlibatan masyarakat dengan produk keuangan syariah. Dengan membekali individu
dengan pemahaman yang lebih baik tentang instrumen keuangan yang sesuai dengan Syariah, IFI
berpotensi memperluas basis pelanggan mereka dan meningkatkan penetrasi pasar secara
keseluruhan. Kesimpulannya, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada tubuh pengetahuan
yang ada dengan mengeksplorasi hipotesis tersebut melalui metode penelitian kualitatif. Temuan
yang diantisipasi tidak hanya akan memberikan wawasan tentang implikasi praktis dari transformasi
kontrak dalam keuangan Islam tetapi juga menyoroti area untuk penelitian masa depan yang dapat
lebih menjembatani kesenjangan dalam memahami dinamika operasional dalam IFI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi dan menganalisis
transformasi akad Tabarru' menjadi Mu'awadhat dalam meningkatkan efisiensi lembaga keuangan
syariah. Metode kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam tentang
fenomena sosial dan interaksi manusia dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menggali makna dan pengalaman subjektif dari responden, sehingga
dapat mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh lembaga keuangan syariah.
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Hasil Penelitian
Peningkatan Transparansi dan Keadilan

Peningkatan transparansi dalam lembaga keuangan syariah, khususnya melalui transformasi
akad dari Tabarru’ menjadi Mu'awadhat, berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang
lebih terbuka dan akuntabel. Transparansi memungkinkan semua pihak yang terlibat dalam
transaksi keuangan untuk memahami dengan jelas syarat dan ketentuan yang berlaku. Hal ini
mencakup informasi mengenai biaya, risiko, dan manfaat dari produk yang ditawarkan.

Dengan adanya transparansi, nasabah dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih
terinformasi mengenai produk keuangan yang mereka pilih. Transparansi juga meningkatkan
akuntabilitas lembaga keuangan syariah terhadap nasabah dan masyarakat. Ketika informasi
mengenai kebijakan dan praktik lembaga disampaikan secara terbuka (Nasir Tajul Aripin et al.,
2022)N, hal ini akan mengurangi potensi penyalahgunaan kekuasaan atau praktik-praktik yang
tidak etis.

Sebagai contoh, penerapan sistem peradilan berbasis elektronik (e-Court) di Indonesia
menunjukkan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi dalam proses
hukum, sehingga masyarakat dapat mengawasi dan memahami jalannya proses hukum dengan lebih
baik(Nst & Soemitra, 2023) .

Keadilan dalam konteks lembaga keuangan syariah berkaitan erat dengan prinsip-prinsip
syariah yang menekankan pada kesetaraan dan perlakuan adil bagi semua nasabah. Transformasi
akad Tabarru' menjadi Mu'awadhat menciptakan struktur yang lebih adil dalam pembagian risiko
dan imbalan antara lembaga keuangan dan nasabah (Nurhidayat & Saputra, 2023). Dalam akad
Mu'awadhat, setiap pihak memiliki hak dan kewajiban yang jelas, sehingga mengurangi
ketidakpastian dan potensi konflik di masa depan.

Penerapan prinsip keadilan ini juga terlihat dalam upaya lembaga untuk memberikan akses
yang sama kepada semua lapisan masyarakat (Nurjaman & Witro, 2021). Dengan menyediakan
produk keuangan yang transparan dan adil, lembaga keuangan syariah dapat menjangkau
masyarakat yang sebelumnya mungkin merasa diabaikan oleh sistem keuangan konvensional. Ini
sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan akses keadilan bagi semua warga negara,
terutama kelompok-kelompok rentan seperti perempuan dan masyarakat ekonomi menengah ke
bawah.

Kepuasan Nasabah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% responden merasa lebih percaya terhadap
lembaga keuangan syariah setelah adanya perubahan akad dari Tabarru' menjadi Mu'awadhat.
Peningkatan kepercayaan ini merupakan indikator penting dari kepuasan nasabah dan
mencerminkan efektivitas transformasi akad dalam memenuhi harapan dan kebutuha(Prijanto &
Indrayani, 2023)n nasabah. Kepercayaan merupakan elemen kunci dalam hubungan antara lembaga
keuangan dan nasabah, dan ketika nasabah merasa aman dan yakin terhadap produk yang
ditawarkan, mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam transaksi yang lebih besar dan
berkelanjutan.
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1. Transparansi Akad

Dengan adanya perubahan akad, nasabah mendapatkan pemahaman yang lebih jelas
mengenai syarat dan ketentuan yang berlaku. Transparansi ini mengurangi ketidakpastian dan
kekhawatiran nasabah mengenai potensi risiko yang mungkin timbul dari transaksi. Ketika
nasabah merasa bahwa mereka memiliki informasi yang cukup untuk membuat keputusan,
mereka cenderung merasa lebih puas (Salim, 2023).

2. Keadilan dalam Transaksi

Akad Mu'awadhat menawarkan struktur yang lebih adil dalam pembagian risiko dan
imbalan. Nasabah merasakan bahwa mereka diperlakukan secara adil, sehingga meningkatkan
rasa puas mereka terhadap layanan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah (Saputra,
2024).

3. Kualitas Layanan

Transformasi akad juga sering kali disertai dengan peningkatan kualitas layanan dari
lembaga keuangan syariah (Telemarketing et al., 2024). Pelayanan yang cepat, responsif, dan
profesional dapat meningkatkan pengalaman nasabah secara keseluruhan, sehingga
berkontribusi pada kepuasan mereka.

Kontribusi terhadap Loyalitas Nasabah

Kepuasan nasabah yang tinggi berpengaruh langsung terhadap loyalitas mereka terhadap
lembaga keuangan syariah (Umi Kholilah et al., 2024). Ketika nasabah merasa puas dan percaya
pada lembaga tersebut, mereka lebih cenderung untuk:

1. Melakukan Transaksi Berulang

Nasabah yang puas akan lebih mungkin untuk menggunakan produk dan layanan
lembaga keuangan syariah secara berulang, baik dalam bentuk tabungan, investasi, maupun
pinjaman.

2. Rekomendasi kepada Orang Lain

Nasabah yang puas juga cenderung merekomendasikan lembaga keuangan syariah
kepada keluarga, teman, atau rekan kerja mereka. Rekomendasi dari mulut ke mulut ini dapat
menjadi alat pemasaran yang sangat efektif.

3. Berpartisipasi dalam Program Loyalitas

Banyak lembaga keuangan syariah menawarkan program loyalitas atau insentif bagi
nasabah setia. Nasabah yang puas akan lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam program-
program tersebut.

Efisiensi Operasional

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah peningkatan efisiensi operasional di
lembaga keuangan syariah setelah transformasi akad dari Tabarru’ menjadi Mu'awadhat (Astuti,
2015). Waktu yang dibutuhkan untuk proses pengajuan dan persetujuan produk keuangan
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mengalami pengurangan yang signifikan. Sebelumnya, proses administrasi yang berkaitan dengan
akad Tabarru' sering kali memerlukan waktu yang lebih lama karena kompleksitas dan
ketidakpastian dalam penilaian risiko. Dengan adanya perubahan ini, lembaga keuangan dapat
menyederhanakan prosedur yang ada, sehingga memungkinkan nasabah untuk mendapatkan akses
lebih cepat terhadap layanan yang mereka butuhkan.
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Faktor Penyebab Peningkatan Efisiensi
1. Sistem Proses yang Disederhanakan

Transformasi akad Mu'awadhat mengarah pada pengembangan sistem proses yang
lebih jelas dan terstruktur(Dwi Syafarina, 2024). Dengan adanya definisi yang lebih baik
mengenai hak dan kewajiban masing-masing pihak, lembaga keuangan dapat mengurangi
langkah-langkah yang tidak perlu dalam proses administrasi.

2. Penggunaan Teknologi

Banyak lembaga keuangan syariah mulai mengadopsi teknologi informasi dan sistem
manajemen yang lebih baik untuk mendukung proses pengajuan dan persetujuan. Penggunaan
platform digital(Hamid et al., 2024) memungkinkan nasabah untuk mengajukan permohonan
secara online, mengurangi kebutuhan akan tatap muka dan mempercepat proses verifikasi data.

3. Pelatihan Staf

Transformasi ini sering kali disertai dengan pelatihan bagi staf lembaga keuangan untuk
memahami dan menerapkan akad Mu'awadhat dengan lebih efektif (Hidayat et al., 2021). Staf
yang terlatih dapat menangani permohonan nasabah dengan lebih cepat dan efisien, mengurangi
waktu tunggu bagi nasabah.

Dampak terhadap Nasabah

Peningkatan efisiensi operasional ini memberikan dampak positif langsung terhadap
pengalaman nasabah:

1. Akses Cepat ke Layanan

Nasabah tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan produk keuangan yang mereka
butuhkan. Hal ini sangat penting dalam situasi darurat atau ketika nasabah membutuhkan dana
dengan segera.

2. Peningkatan Kepuasan

Dengan waktu proses yang lebih cepat, nasabah merasa dihargai dan diperhatikan oleh
lembaga keuangan (llmiah et al., 2021). Kepuasan ini berkontribusi pada loyalitas nasabah dan
meningkatkan kemungkinan mereka untuk menggunakan layanan tersebut di masa depan.

3. Pengurangan Stres dan Ketidakpastian

Proses yang lebih cepat dan transparan mengurangi tingkat stres dan ketidakpastian bagi
nasabah. Mereka merasa lebih nyaman dalam bertransaksi ketika tahu bahwa pengajuan mereka
akan diproses dengan cepat.
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Mu'awadhat dalam praktik hiwalah dan kafalah menunjukkan pergeseran signifikan dalam
pendekatan lembaga keuangan syariah terhadap transaksi keuangan. Akad Tabarru' pada dasarnya
merupakan akad yang bersifat altruistik (Iswanaji et al., 2024), di mana satu pihak membantu pihak
lain tanpa mengharapkan imbalan. Dalam konteks ini, hiwalah dan kafalah berfungsi sebagai bentuk
tolong-menolong dalam situasi darurat, seperti pemindahan utang dan penjaminan utang. Namun,
dengan transformasi ini, kedua akad tersebut kini diterapkan dengan imbalan (ujrah), yang
menandakan pergeseran dari prinsip tolong-menolong menjadi transaksi yang lebih komersial
(Nasir Tajul Aripin et al., 2022). Hal ini tercermin dalam penerapan akad hiwalah bi al-ujrah dan
kafalah bi al-ujrah, di mana pihak yang memberikan bantuan atau jaminan kini berhak mendapatkan
imbalan atas jasa yang diberikan.

Implikasi dari Perubahan Status Akad
1. Pergeseran Paradigma

Perubahan ini mencerminkan pergeseran paradigma dalam lembaga keuangan syariah
dari pendekatan sosial ke pendekatan komersial. Dengan adanya imbalan, lembaga keuangan
dapat lebih berkelanjutan secara finansial dan meningkatkan daya saing mereka di pasar.

2. Regulasi dan Fatwa

Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengatur
perubahan ini untuk memastikan bahwa praktik baru tetap sesuai dengan prinsip syariah.
Regulasi ini memberikan landasan hukum bagi lembaga keuangan untuk menerapkan akad
Mu'awadhat, sehingga memberikan kepastian hukum bagi semua pihak yang terlibat.

3. Kepuasan Nasabah

Dengan adanya imbalan, nasabah mungkin merasa lebih dihargai karena mereka
mendapatkan produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan mereka tetapi juga memberikan
keuntungan bagi lembaga keuangan. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas
nasabah terhadap lembaga tersebut.

Tantangan dan Pertimbangan

Meskipun transformasi ini membawa banyak keuntungan, ada beberapa tantangan yang
perlu diperhatikan:

1. Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah

Penting untuk memastikan bahwa penerapan akad Mu'awadhat tidak melanggar prinsip-
prinsip syariah. Beberapa ulama masih mempertanyakan status hukum dari akad-akad baru ini,
terutama terkait dengan aspek keadilan dan transparansi.

2. Persepsi Masyarakat

Masyarakat mungkin memiliki persepsi yang berbeda tentang perubahan ini. Beberapa
mungkin melihatnya sebagai langkah positif menuju modernisasi, sementara yang lain
mungkin merasa bahwa aspek sosial dari keuangan syariah mulai hilang.
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Transformasi akad dari Tabarru' menjadi Mu'awadhat dalam lembaga keuangan syariah
membawa dampak signifikan, baik bagi lembaga itu sendiri maupun bagi nasabah. Perubahan ini
tidak hanya mengubah struktur akad, tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih saling
menguntungkan antara kedua belah pihak.

1. Manfaat bagi Lembaga Keuangan Syariah

Dengan adanya imbalan yang jelas dalam bentuk ujrah, lembaga keuangan syariah
dapat memperoleh pendapatan yang lebih stabil. Akad Mu'awadhat memungkinkan lembaga
untuk menetapkan biaya jasa atas layanan yang diberikan, yang sebelumnya tidak ada dalam
akad Tabarru'(Nst & Soemitra, 2023). Hal ini membantu lembaga keuangan untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di pasar yang semakin kompetitif.

2. Manfaat bagi Nasabah

Nasabah merasa lebih dihargai dan terlindungi dengan adanya struktur imbalan dalam
akad Mu'awadhat. Mereka mendapatkan jaminan bahwa layanan yang mereka terima adalah
hasil dari kerja keras lembaga keuangan(Prijanto & Indrayani, 2023). Dengan adanya
transparansi mengenai biaya dan manfaat, nasabah dapat membuat keputusan yang lebih baik
dan merasa lebih aman dalam bertransaksi.

3. Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat

Perubahan ini juga berkontribusi pada peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap
produk-produk keuangan syariah. Ketika nasabah merasakan manfaat nyata dari produk yang
ditawarkan, mereka cenderung merekomendasikannya kepada orang lain. Ini menciptakan efek
positif berkelanjutan bagi lembaga keuangan syariah dalam menarik lebih banyak nasabah.

4. Tantangan dan Isu Hukum

Namun, tantangan tetap ada. Beberapa ulama masih mempertanyakan status hukum dari
akad-akad baru ini, terutama terkait dengan kepatuhan terhadap prinsip syariah(Dwi Syafarina,
2024). Perdebatan mengenai legalitas dan etika penerapan ujrah dalam akad yang sebelumnya
bersifat tabarru' menjadi isu penting yang perlu ditangani oleh lembaga keuangan syariah. Hal
ini memerlukan perhatian khusus untuk memastikan bahwa perubahan ini tidak melanggar
prinsip-prinsip dasar syariah.

KESIMPULAN
Secara keseluruhan, transformasi akad dari Tabarru’ menjadi Mu'awadhat menawarkan

banyak keuntungan bagi lembaga keuangan syariah dan nasabah. Meskipun ada tantangan terkait
kepatuhan hukum, langkah ini menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan membangun hubungan yang lebih baik antara lembaga keuangan dan nasabah. Oleh
karena itu, penting bagi lembaga keuangan untuk terus melakukan sosialisasi dan edukasi mengenai
perubahan ini agar semua pihak dapat memahami manfaat serta implikasinya secara menyeluruh.
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